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BAB I 

PENDAHULUAN r 

Latar Belakang Masalah « 

Perusahaan didirikan pada umumnya bertujuan untuk mencari laba 

dan berkembang mcnjadi besar serta mampu bersaing dengan perusahaan 

lain. Berdasarkan jenis kegiatan usaha yang dijalankan, secara umum 

perusahaan dapat digolongkan menjadi perusahaan industri, perusahaan 

dagang dan perusahaan jasa. Perusahaan induslri melakukan kegiatan 

mcngolah bahan mcntah mcnjadi barang sctengah jadi/barang jadi. 

Perusahaan dagang melakukan kegiatan penjualan barang dagangan. 

Sedangkan perusahaan jasa melakukan kegiatan dengan memberikan jasa 

kepada pihak-pihak vang membutuhkan jasa mereka. 

Kegiatan utama pcrusahaan dagang adalah melakukan pembelian dan 

penjuaian barang dagangan. Penjualan bagi pcrusahaan dagang pada 

dasarnya mcliputi keputusan dan proses yang diperlukan untuk mcngalihkan 

kepemilikan atas barang dan jasa yang telah tersedia untuk dijual kepada 

pelanggan. Siklus penjualan dimulai dengan permintaan oleh pelanggan dan 

berakbir dengan pcrubahan bahan atau jasa menjadi piutang dagang dan 

akhimya menjadi uang tunai. Proses transaksi penjualan tersebut dalam 

pelaksanaannya menggunakan prosedur penjualan. Prosedur penjualan 

adalah iirutan kegiatan sejak ditcrimanya pesanan dari pembeli, pcngiriman 

barang, pembuatan faktur (penagihan), dan pencatatan penjualan. 

1 



2 

Pemiiik perusah'aan perlu menyusun suatu sistem penjualan dengan 

didukung pengendalian inlern yang memadai, agar kegiatan penjualan 

barang dagangan dapat berjalan dengan baik. Pengendalian intern 

mcrupakan salah satu faktor yang menentukan efektif dan efisiennya 

pelaksanaan kegiatan pada perusahaan dagang terutama penjualan. Menurut 

Zaki (2002:20), tujuan dari pengendalian intern adalah sebagai berikut: 

a) Menjaga keamanan harta milik perusahaan. 

b) Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi 

c) Memajukan efisiensi dalam operasional perusahaan 

d) Membantu menjaga agar tidak terjadi pcnyimpangan terhadap prosedur 

dan kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan kegiatan penjualan perlu dilakukan evaluasi untuk 

menilai apakah pelaksanaan terscbut sudah berjalan dengan efektif atau 

belum. Untuk menilai pelaksanaan kegiatan penjualan perlu dilakukan 

pemeriksaan intern {internal audit). 

Peran pemeriksaan intcni diharapkan dapat menciptakan sistem 

pengendalian yang baik dan efektif sehingga perusahaan terhindar dari 

kerugian yang tidak diharapkan. berbeda dengan pemeriksaan akuntansi 

yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik yang tujuannya adalah 

memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan yang disusun 

manajemen, maka tujuan pemeriksaan intern oleh internal auditor adalah 

untuk membantu manajemen perusahaan dalam melaksanakan 
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tanggungjawabnya dengan memberikan analisa, penilaian, saran dan 

komentar mengcnai kegiatan yang diperiksanya. 

Pemeriksaan intem terhadap penjualan kredit yang dilakukan 

secara rutin diharapkan dapat memperkccil kesalahan atau kccurangan yang 

terjadi dalam pelaksanaan kegiatan penjualan serta mempcrkeci! jumlah 

piutang tak tertagih yang timbul dari penjuaian kredit. 

CV. Dhea Ananda Medika Palembang adalah salah satu perusahaan 

dagang yang bcrgerak dalam bidang penyediaan alat mcdis dan non medis, 

penjuaian yang dilakukan oleh perusahaan ini pada umumnya adalah 

penjualan kredit. CV. Dhea Ananda Medika Palembang dalam melakukan 

kegiatan usahanya, memiliki toko yang terletak di kawasan Jl.Sukatani 1 No. 

61 RT. 40 RW. 14. 8 ilir Timur 1! Palembang. Pcrusahaan ini sudah 

memiliki internal auditor yang mengadakan pemeriksaan terhadap seluruh 

aktivitas kegiatan perusahaan. 

Permasalahan yang ada di perusahaan ini adalah frekuensi 

pemeriksaan oleh internal audit tidak dilakukan secara teratur. Hal ini dapat 

dilihat dari jumlah piutang tak tertagih yang mcnunjukkan kenaikan setiap 

tahunnya. Penjualan kredit, piutang dagang dan piutang tak tertagih selama 

tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 dapat dilihat dari tabel !. I berikut ini 
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Tabel I . l 
Penjualan Kredit, Piutang Dagang dan Piutang Tak Tertagih 

CV. Dhea Ananda Medika Palembang 
Periode Tahun 2004 - 2008 

No Tahun 
Penjualan 

Kredit 
(Rp) 

Piutang 
Dagang 

(Rp) 

Piutang 
Tak^ 

Tertagih 
(Rp) 

Rasio 
Piutang 

Tak 
Tertagih 

(%) 

Frekuensi 
Pemeriksaan 

Intern 

1. 2004 2.209.325.963 1.017.750.000 21.881.625 2,15 2 
2. 2005 2.831.164.275 1.557.140.000 39.551.356 3,54 2 
3. 2006 2.716.560.600 1.251.450.000 37.678.250 3.01 3 
4. 2007 5.198.414.025 2.026.500.000 75.632.100 3,73 2 
5. 2008 7.021.704.375 2.944.375.000 125.097.875 4,25 2 

Sumber : CV. Dhea Ananda Mcditta Palembang 2010 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penulis tertarik 

untuk tertaik dengan judul "Evaluasi Pemeriksaan intern Terhadap 

Efektivitas sistem Penjualan Kredit Pada CV. Dhea Ananda Medika 

Palembang". 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pemeriksaan intern terhadap sistem 

pengendalian intern penjualan kredit CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

masih belum efektif, karena rasio piutang tak tertagih mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Tahun 2004 frekuensi pemeriksaan intern 

sebanyak dua kali, rasio piutang tak tertagih sebesar 2.15%. Tahun 2005 

frekuensi pemeriksaan intem tetap dilakukan dua kali rasio piutang tak 

tertagih meningkat menjadi 3,54%.Tahun 2006 frekuensi pemeriksaan intern 

dilakukan tiga kali, rasio piutang tak tertagih mengalami penurunan menjadi 

3,01%. Pada tahun 2007 dan tahun 2008 frekuensi pemeriksaan intem 

kembali dilakukan sebanyak dua kali, maka rasio piutang tak tertagih 
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sebesar 4,25% di tahun 2008. Hal ini menunjukkan bahwa pemeriksaan 

intern yang dilakukan CV. Dhea Ananda Medika Palembang terhadap sistem 

penjualan kredit masih belum efektif. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada, penulis tertarik 

untuk mengambil tema penulisan skripsi dengan judul "Evaluasi 

Pemeriksaan Intern Terhadap Efektivitas Sistem Penjualan kredit Pada 

CV. Dhea Ananda Medika Palembang". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, permasalahan yang 

ditcmukan penulis pada CV. Dhea Ananda Medika Palembang adalah 

sebagai berikut: 

a. Apakah unit pemeriksa intern pada CV. Dhea Ananda Medika 

Palembang sudah memadai ? 

b. Bagaimanakah pemeriksaan intem terhadap efektivitas sistem 

penjualan kredit pada CV. Dhea Ananda Medika ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui unit pemeriksa intem pada CV. Dhea Ananda 

Medika Palembang sudah memadai atau belum memadai. 
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b. Untuk mengetahui pemeriksaan intem terhadap efektivitas sistem 

penjualan kredit pada CV. Dhea Ananda Medika Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam melakukan 

pemeriksaan intern terhadap sistem penjualan kredit. 

2. Bagi Penulis 

Hasil penelitian diharapkan dapat inemperluas wawasan ilmu 

pengetahuaii dalam bidang akuntansi khususnya pemeriksaan intern 

terhadap sistem penjualan kredit. 

3. Bagi Almamater 

Diharapkan penulisan ini dapat berguna untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan bermanlaat untuk penelitian lebih lanjut. bahan 

masukan bagi almamater dalam menyusun program pengajaran bidang 

Pemeriksaan Akuntansi khususnya pemeriksaan intern terhadap sistem 

penjualan kredit dan dapat menambah pustaka untuk penelitian 

berikutnya. 



BAB I I 

K A J I A N PUSTAKA 

Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya berjudul Analisis Sistem Penjualan kredit 

pada CV. Malsana Karya Cabang Palembang yang dilakukan oleh Ria 

Oktahana (2005). Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apa 

dainpak kurang mcmadainya sistem penjualan kredit di CV. Malsana 

Karya Cabang Palembang. Variabel yang digunakan yaitu sistem 

pengendalian penjuaian dan penerimaan kas. Data yang digunakan data 

primer dan data sekunder.Teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi dan studi pustaka. Analisis yang digunakan dengan metode 

analisis kualitatif dengan cara membandingkan teori dengan kenyataan 

yang terjadi pada CV. Malsana Karya Cabang Palembang. IkTdasarkan 

analisis yang telah dilakukan dalam penelitian Ini. kesimpulan bahwa 

pengendalian intern kurang baik. Adapun perbcdaan dalam penelitian 

sebelumnya dengan penelitian sekarang yaitu dalam penelitian sebelumnya 

perumusan masalahnya adalah apa dampak kurang memadainya sistem 

penjualan kredit di CV. Malsana Karya Cabang Palembang. Sedangkan 

persamaan dalam penelitian sebelumnya sama-sama membahas Efektivitas 

Sistem Penjualan Kredit. 
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Landasan Teori 

1. Pengertian Pemeriksaan Intern 

Pemeriksaan intem dalam suatu perusahaan dilakukan 

karyawan perusahaan yang bersangkutan untuk kepentingan 

manajemen perusahaan. Menurut Sukrisno (2002 : 217) menyatakan 

bahwa, " Internal audit (pemeriksaan intem) adalah pemeriksaan yang 

dilakukan oleh bagian intemai audit perusahaan, baik terhadap laporan 

keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan terhadap 

kebijakan manajemen puncak yang telah ditcntukan dan ketaatan 

terhadap peraturan pemcrintah dan ketentuan-ketentuan dari ikatan 

profesi yang bcrlaku". 

Fauzi (2003 : 52) menyatakan bahwa •'Pemeriksaan intern 

adalah aktivitas penilaian secara indepcnden di dalam suatu organisasi 

untuk mereview akuntansi, keuangan, dan operasi lain, sebagai dasar 

untuk memberikan bantuan yang bersifat protektif dan konstruktif bagi 

pimpinan perusahaan. 

Institute of internal Auditors (IIA) seperti van dikutip oleh 

Akmal (2006 : 3) memberikan pengertian pemeriksaan intern sebagai 

berikut : "Pemeriksaan intem adalah aktivitas pengujian yang 

memberikan kendahi/jaminan yang independen, dan objektif serta 

aktivitas konsultasi yang dirancang untuk memberikan nilai tambah 

dan melakukan perbaikan terhadap operasi organisasi. Aktivitas 

tersebut membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan 
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pendekatan yang sistematis. disiplin untuk mengcvaluasi dan 

melakukan perbaikan keefektifan manajemen risiko, pengendalian dan 

proses yang jujur, bersih dan baik". 

Menurut Steven Fonorrow seperti yang dikutip oleh Sukrisno 

(2002 : 217) mcnyatakan bahwa "Pemeriksaan intern addalah suatu 

penilaian, yang dilakukan oleh pegawai perusahaan yang terlatih, 

mengenai ketelitian, dapat ipercayainya, efisiensi dan kegunaan dari 

catatan- catatan (akuntansi) perusahaan dan pengendalian intem yang 

terdapat dalam perurasahaan." 

2. Tujuan Pemeriksaan Intern 

Arens dan Foebbecke yang dialih bahasakan oleh Amir (2002 ; 

7) mcnyatakan bahwa "Auditor intern bekerja di suatu perusahaan 

untuk melakukan audit bagi kepentingan manajemen pcrusahaan, 

seperti halnya auditor pemcrintah bagi pemcrintah. Bagian audit dari 

suatu perusahaan bisa beranggotakan lebih dari seratus orang dan 

biasanya bertanggungjawab langsung kepada presiden direktur. 

direktur cksekutif, atau kepada komite audit dari dewan atau komisaris. 

Pada BIJMN, auditor intem berada di bawah Satuan Pengawas Intern 

(SPI)". 

Akmal (2006 : 5) menyatakan bahwa "Tujuan pemeriksaan 

intem adalah memberikan nilai tambah dan melakukan perbaikan 

operasi organisasi. Tujuan pemeriksaan intem membantu organisasi 
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dalam mencapai tujuannya dengan melalui pendekatan yang sislcmatis, 

disiplin untuk mengevaluasi dan melakukan perbaikan atas keefektifan 

manajemen risiko, pengendalian dan proses yang jujur, bersih dan 

baik". 

Menurut Tauzi (2002 : 145) tujuan dari pemeriksaan intem 

adalah sebagai berikut: 

1. Membantu manajemen perusahaan dalam memperoleh administrasi 

yang paling efisien. 

2. Menetapkan kcabsahan dan kebenaran data akuntansi 

3. Mengungkapan serta memperbaiki tindakan yang tidak efisicn 

4. Mengusulkan pcrubahan- perubahan yang perlu untuk berbagai 

tahap operasional perusahaan 

5. Meinastikan pcrlindungan serta bertanggungjawab pengurusan dan 

pengamanan akliva terhadap kerugian yang timbu! dari berbagai 

macam sebab. 

Sukrisno (2002 : 218) menyatakan bahwa tujuan pemeriksaan 

intern adalah sebagai berikut : 

1) Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari kegiatan usaha. 

2) Berbeda dengan pemeriksaan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan 

Publik. yang tujuannya adalah memberikan pendapat atas 

kewajaran, maka tujuan pemeriksaan yang dilakukan oleh intemai 

auditor adalah untuk membantu semua pimpinan perusahaan 

(manajemen) dalam melaksanakan tanggun^awabnya dengan 



memberikan aniisa, penilaian, saran dan komcnlar mengenai 

kegiatan yang diperiksanya. 

Kegiatan dan Jenis Pemeriksaan Intern 

Menurut Sukrisno (2002 : 218) kegiatan yang dilakukan oleh 

auditor internal dalam pemeriksaan intem adalah sebagai berikut: 

1) Meneiaah dan menilai kebaikan, memadai tidaknya dan penerapan 

dari sistem pengendalian manajemen, struktur pengendaiian yang 

efektif dengan biaya yang tidak terlalu mahal. 

2) Memastikan ketaatan terhadap kebijakan. rencana dan prosedur-

prosedur yang telah ditetapkan oleh manejemen perusahaan. 

3) Memastikan seberapa jauh harta perusahaan dipertanggunjawabkan 

dan dilindungi dari kemungkinan terjadinya segala benluk 

pencurian. kccurangan dan penyalahgunaan. 

4) Memastikan bahwa pcngeloiaan data yang dikembangkan dalam 

organissasi dapat dipercaya. 

5) Menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan oleh manajemen. 

6) Menyarankan perbaikan- perbaikan operasioal dalam langka 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 

Menurut Akmal (2006 : 6) menyatakan bahwa kegiatan 

pemeriksaan intem adalah sebagi berikut: 



12 

1. Menilai ketepatan dan kecukupan pengendalian manajemen 

termasuk pengendalian manejemen pengolahan data dan 

eiektrolonik (PDE). 

2. Mengidentifikasi dan mengukur risiko. 

3. Menentukan tingkat ketaatan terhadap kebijakan, rencana, 

prosedur, peraturan dan perundang- undangan. 

4. Memastikan pertanggungjawaban dan pcrlindungan terhadap 

aktiva. 

5. Menentukan tingkat keandalan data/ informasi. 

6. Menilai apakah penggunaan sumber daya sudah ekonomis dan 

efisien serta apakah tujuan organisasi sudah tercapai. 

7. Mencegah dan mendeteksi kccurangan. 

8. Memberikan jasa konsultasi. 

Arens dan Loebbecke yang dialih bahasakan oleh Amir (2002 : 

7) menyatakan bahwa "Tugas auditor intern bermacam- macam, 

tergantung pada atasannya. Ada bagian audit yang hanya terdri dari 

salu atau dua orang, yang sebagian besar tugasnya melakukan audit 

ketaatan secara rutin. Bagian audit lannya barangkali berjumlah 

beberapa staf yang mempunyai tugas yang berbeda- beda, termasuk 

juga hal-hai diluar akuntansi". 

Menurut Akmal (2006 : 34) pemeriksa intern dapat melakukan 

jenis Pemeriksaan scsuai dengan tingakat independensi dan 

kompetensinya. Jenis Pemeriksaan intem adalah sebagai berikut: 
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1.. Pemeriksaan operasional/ pemeriksaan manajemen/ pemeriksaan 

kinerja. 

2. Pemeriksaan atas laporan keuangan. 

3. Pemeriksaan kepatuhan 

4. Pemeriksaan investiagasi/ pemeriksaan atas kccurangan. 

Selanjuliiya Akmal (2006 : 16) mcnyatakan bahwa tahapan 

kegiatan pemeriksaan intem menumt Institute of Inlernal Auditor (IIA) 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan Pemeriksaan 

2. Tahap Pengujian dan Evaluasi 

3. I'ahap Penyampaian hasil pemeriksaan 

4. l ahap Tindak lanjut. 

4. Faktor Pendukung Pemeriksaan Intern 

Arcns dan Loebbecke yang dialih bahasakan oleh Amir (2002 : 

7) mcnyatakn bahwa "Untuk menjalankan tugas dengan baik, auditor 

intern harus berada diluar fungsi lini suatu organisasi, tetapi tidak 

terlepas dari hubungan bawahan atasan seperti lainnya. Auditor intem 

wajib memberikan informasi yang berharga bagi manajemen untuk 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan operasi perusahaan". 

Sukrisno (2002 : 221) menyatakan bahwa beberapa hal harus 

dalam pemeriksaan intem {internal auditor) yaitu : 
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1. Internal audit departemen harus mempunyai kedudukan yang 

independen dalam organisasi perusahaan. 

2. Internal audit departemen harus mempunyai job description. 

3. Intemai audit departemen harus mempunyai internal audit manual. 

4. Harus ada dukungan yang kuat dari top manajemen kepada intemai 

audit departemen. 

5. Intemai audit departemen harus memiliki orang- orang yang 

profesionai. capable (dapat dipercaya), bisa bersikap objective dan 

mempunyai integritas serta loyalitas yang tinggi. 

6. Interna! auditor harus bisa bekerja sama dengan akuntan publik. 

5. Sistem Penjualan Kredit 

Mulyadi (2001 : 210) menyatakan "'penjualan kredit dilaksanakan 

oleh pcrusahaan dengan cara mcngirimkan barang sesuai dengan order 

yang diterima dari pembeli dan iinluk jangka waktu tcrtcntu perusahaan 

mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut." 

6. Fungsi yang Terkait 

Mulyadi (2001 : 211-213) menyatakan fungsi yang terkait dalam 

sistem penjualan kredit perusahaan adalah : 

I) Fungsi Penjualan, yang bertanggungjawab untuk menerima sural 

order dari pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk 

menambahkan informasi yang belum ada pada sural order tersebut 
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(seperti spesifikasi Barang dan rute pengiriman), meminta otorisasi 

kredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang nama 

barang yang akan dikiriin, dan mengisi surat order pengiriman. 

2) Fungsi Kredit. yang bertanggungjawab untuk meneliti status kredit 

pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepda 

pelanggan. 

3) Fungsi Gudang bertanggun^awab untuk menyimpan barang dan 

menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta 

menyerahkan barang ke fungsi pengiriman. 

4) Fungsi Pengiriman, bertanggungjawab untuk menyerahkan barang 

atas dasar surat order pengiriman yang ditcrimanya dari fungsi 

penjualan. 

5) Fungsi Penagihan. bertanggungjawab untuk membuat dan 

mcngirimkan faktur penjualan kepada pelanggan. serta 

menyediakan copy faklur bagi kepenlingan pencatatan transaksi 

penjualan oleh fungsi akuntansi. 

6) Fungsi Akuntansi, bertanggun^awab untuk mencatat piutang yang 

timbul dari transaski penjualan kredit dan membuat seta 

mcngirimkan pernyataan piutang kepada para debitur. serta 

membuat laporan penjualan. 
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7. Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen 

Menurut Mulyadi (2001 : 213), informasi yang diperlukan 

manajemen dari transasksi Penjualan kredit adalah: 

1) Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau keiompok 

produk selama jangka waktu tertentu. 

2) Jumlah piutang kepada setiap debitur dari transaksi penjualan 

kredit. 

3) Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu 

tertentu. 

4) Nama dan alamat pembei. 

5) Kuantitas produk yang dijual 

6) Nama wiraniaga yang melakukan penjualan. 

7) Otorisasi pejabat yang berwenang. 

8. Dokumen yang Digunak;in 

Menurut Mulyadi (2001 : 214) Dokumen yang digunakan untuk 

melaksanakan sistem penjualan kredit adalah : 

1. Sural order pengiriman dan tembusannya, surat order pengiriman 

mcrupakan dokumen pokok untuk memproses penjuaian kredit 

kepada pelanggan. Contoh tembusan surat order pengiriman terdiri 

dari tembusan kredit (Credit Copy), surat pengakuan, surat muat, 

slip pembungkus, tembusan gudang. arsip pengendalian 

pengiriman, arsip index silang. 
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2. Faktur dan tembusannya. Faktur penjualn merupakan dokumen 

yang dipakai sebagai dasar untuk mencatat timbulnya piutang. 

Berbagai tembusannya adalah tembusan piutang, tembusan jurnal 

penjualan, tembusan analisa, tembusan wiraniaga. 

3. Rekapitulasi harga pokok penjualan mcrupakan dokumen 

pendukung yang digunakan untuk menghitung total harga pokok 

produk yang dijual selam periode akuntansi tertentu. 

4. Ilukti memorial mcrupakan dokumen sumber untuk dasar 

pencatatan ke dalam jurnal umum. 

9. Catatan akuntansi yang Digunakan 

Mulyadi (2001 : 218), catatan akuntansi yang digukan dalam 

sistem penjualan kredit adalah : 

a) Jumal penjualan, digunakan unlukmencatat transaksi penjualan, 

baik secara tunai meupun kredit. 

b) Kartu piutang mcrupakan buku pembantu yang berisi rincian 

mutasi piutang pcrusahaan kepada tiap-tiap debiluraya. 

c) Kartu persediaan mcrupakan buku pembantu yang berisi rincian 

mutasi setiapjenis persediaan. 

d) Kartu Gudang, digunakn untuk mecatat harga pokok produk yang 

dijual selam periode akuntanis tertentu. 
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10. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 

Menurut Mulyadi (200! : 219), jaringan prosedur yang 

membentuk sistem penjualan kredit adalah sebagai berikut: 

a. Prosedur order Penjualan. Dalam prosedur ini, fungsi penjualan 

menerima order dari pembeli dan menambahkan informasi penting 

pada surat order dari pembeli. 

b. Prosedur persetujuan kredit. Dalam prosedur ini, fungsi penjuaian 

meminta persetujuan penjualan kredit kepada pembeli tertentu dari 

fungsi kredit. 

c. Prosedur pengiriman. Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman 

mengirimkan barang kepada pembeli sesuai dengan informasi yang 

tercantum dalam surat ordr pengiriman yang diterima dari fungsi 

pengiriman. 

d. Prosedur penagihan. Dalam prosedur ini. fungsi penagihan 

membuat faktur penjualan dan mengirimkannya kepada pembeli. 

e. Prosedur pencatatan piutang. Dalm prosedur ini, sungsi akuntansi 

mendistribusikan data penjualan menurut informasi yang 

diperlukan oleh manajemen. 

f. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan. Dalm proseur ini, 

funsi akuntansi mencatat secara periodik total harga pokok produk 

yang dijual dalam periode akuntanis tertentu. 
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U . Pengertian Efektivitas Penjualan Kredit 

Menurut fwww.googie.com). Efektivitas Penjualan Kredit 

adalah Perbandingan antara pelaksanaan penjualan kredit (yang 

menimbulkan piutang dagang) dengan piutang tak tertagih. Indikator 

yang digunakan adalah rasio piutang tak tertagih dan pelaksanaan 

sistem penjualan kredit. 
s 

Pengertian efektivitas sistem penjualan kredit 

(\vw\v .google.com), adalah "suatu ukuran yang menyatakan seberapa 

jauh target (kuantitas. kualitas dan waktu) telah tercapai dari sistem 

penjualan kerdit. Dimana makin besar presentase target yang dicapai. 

makin tinggi efektivitasnya". 

Efektivitas sistem penjualan kredit (www.googlc.com). adalah 

"suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, 

kualitas, dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen. yang aman 

target terscbut sudah ditcntukan terlebih dahulu dari penjualan kredit". 

Pengertian efektivitas sistem penjualan kredit menurut Prasetyo Budi 

Saksono (1984) adalah "sebcrapa besar tingkal kelekatan output yang 

dicapai dengan output yang diharapkan dari sejumlah input dari 

penjualan kredit" 

http://www.googie.com
file:///vw/v
http://www.googlc.com


BAB i n 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitinn 

Menurut Sugiyono (2003 : 11) penelitian dapat dibedakan menjadi 

tiga bcntuk : 

1) Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel madiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat pcrbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. 

2) Komparalif 

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan variabel. 

3) Asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan iiniitk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atu lebih. 

Dalam penelitian ini. jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif. 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan CV. Dhea Ananda Medika yang beralamat di 

Jl.Sukatani 1 No. 61 RT. 40 RW. 14. 8 Ilir Timur II Palembang. 

20 
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C. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel dengan cara memberikan arti atau mendefinisikan bagaimana 

variabel tersebut diukur. (̂ ^̂  V 

Tabel I I I . l 
Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi (indikator) 
1. 

2. 

Pemeriksaan 
Intern 

Efektivitas Sistem 
Penjualan Kredit 

Pemeriksaan yang dilakukan 
oleh bagian internal 
perusahaan yang bertujuan 
untuk menilai pelaksanaan 
kegiatan dalam perusahaan. 

Perbandingan antara 
pelaksanaan penjualan kredit 
(yang menimbulkan piutang 
dagang) dengan piutang tak 
tertagih. 

Pelaksanaan^ 
pemerik.saan inlern 
dan prosedur 
pemeriksaan 
intern. 

Rasio piutang tak 
tertagih dan 
pelaksanaan sistem 
penjualan kredit 

Sumber: Penulis .2010 

0. Data yang Diperlukan 

Menurut Hariwidjaja dan Djaelani ( 2005:50). adalah sebagai 

berikut: 

"Data primer dan Sekunder. Data yang diperoleh dari sumber pcrtama 

baik dari individu seperti hasil dari wawancara atau hasi! pengisian 

kuesioner yang dilakukan oleh mahasiswa dinainakan data primer. Data 

sekunder mcrupakan data primer yang telah dioiah lebih lanjut oleh pihak 

lain, misalnya dalam bcntuk tabel-tabel ataupun dalam bentuk diagram-

diagram". 
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Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data 

primer bcrupa hasil wawancara dengan Bagian Pemeriksa Intern {Internal 

auditor), Manajer Penjualan, Manajcr Keuangan dan Karyawan bagian 

penjualan CV. Dhea Ananda Medika Palembang mengenai pemeriksaan 

intem dan sistem penjualan kredit. Data sekunder berupa : 

1. Sejarah singkat perusahaan 

2. Struktur organisasi dan pembagian tugas 

3. Prosedur penjualan kredit 

4. Data penjualan kredit, piutang dagang dan piutang tak tertagih periode 

tahun 2004- 2008. 

5. Prosedur pemeriksaan Intern. 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Husaini Usman dan Purnomo (2001 : 54) teknik 

pengumpulan data tediri dari : 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala- gejala yang diteliti. 

2. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antar dua orang atau lebih secara 

langsung. 

3. Angkct 
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Angket adalah daftar pertanyaan yang dikiriinkan kepada responden 

baik secara langsung atau tidak langsung (melalui pos atau perantara). 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung 

dengan bagian internal audit, bagian penjualan dan karyawan yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Dokumentasi dilakukan dengan cara 

menduplikasi dokumen- dokumen penjualan, prosedur dan sistem 

pengendalian intem penjualan dan literatur- literatur yang berhubungan 

dengan pemeriksaan intern dan sistem pengendalian intern. 

Analisis Data dan Teknik Analisis 

Menurut Mudrajat (2003 : 124), analisis data terdiri dari: 

a) Analisis Kualitatif 

Adalah metode analisis data yang diukur dengan cara memberikan 

penjelasan dalam bentuk kata- kata atau dalam bentuk kalimat. 

b) Analisis Kuantitatif 

Ialah suatu metode analisis data yang diukur dalam satu skala numerik 

(angka). 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif. Teknik analisis dalam penelitian yaitu dengan cara melakukan 



24 

pembahasan dan evaluasi atas pemeriksaan intem terhadap sistem 

penjualan kredit yang diterapkan CV. Dhea Ananda Medika Palembang, 

dengan teori- teori pemeriksaan intem dan sistem penjualan kredit yang 

ada. 



BAB I V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

a. Sejarah Singkat Perusahaan 

CV. Dhea Ananda Medika Palembang adalah sebuah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang penyediaan alat medis dan 

non mcdis yang beralamat di Jl. Sukatani I No. 61 Rt. 40 Rw. 14. 8 

ilir 1 imur i ! Palembang. Pcrusahaan ini didirikan pada tanggal 4 Mci 

1989 oleh Bapak Rommel Nasution yang bcrtindak sebagai Direktur. 

CV. Dhea Ananda Medika Palembang menjalankan usahanya 

dalam bidang pengadaan. pcnyaluran dan pembekalan obat- obatan 

dan alat- alat laboratorium, alat kesehatan dan kimia termasuk dalam 

jumlah besar. 

b. Visi dan Misi CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

Visi CV. Dhea Ananda Medika Palembang adalah 

"Meningkatkan pendapatan perusahaan dngan memberikan barang 

yang berkualilas dan meningkatkan pelayanan tcrbaik bagi 

konsumcn". 

25 
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Misi CV. Dhea Ananda Medika Palembang adalah sebagai 

berikut: 

• Membuat konsumen puas akan barang yang dibcli 

• Menarik konsumen untuk kembali ke CV. Dhea Ananda Medika 

Palembang 

c. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas pada CV. Dhea 

Ananda Medika Palembang 

Organisasi disusun tidak hanya untuk mengalur orang - orang. 

tetapi juga membentuk dan mcmodifikasi struktur dimana 

didalamnya tersususn tugas dan tanggung jawab orang - orang 

tersebut, dengan demikian harus ada pembagian peran dan tanggung 

jawab secara jelas bagi setiap anggota organisasi agar tujuan 

organisasi tersebut dapal tercapai dengan baik. Untuk 

menggambarkan kerja sama, pembagian tugas dan wewenang dan 

tanggung jawab orang - orang dalam organisasi diperlukan adanya 

suatu stmktur organisasi yang jelas. 

Struktur organisasi adalah gambaran secara skematis tcntang 

hubungan -hubungan, kerjasama, wewenang dan tanggung jawab 

orang - orang dalam organisasi dalam rangka usaha mencapai tujuan 

organisasi. Bentuk struktur organisasi yang digunakan CV. Dhea 

Ananda Medika Palembang adalah bentuk organisasi garis yang 

dapat dilihat pada gambar I V . l berikut: 
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Gambar I V . l 
Struktur Organisasi 

CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

DIREKTUR 

Ka. Bagian 
Pemasaran 

Ka. Bagian 
Personalia 

Ka. Bagian 
Keuangan 

Ka. Bagian 
Umum 

Karyawan 

Pram Lin iaga 
Salesman 
Pengiriman 
Administrasi 
Penjuaian 

Karyawan 

A dm 
Satpam 
Gaji 

Karyawan 

Akuntansi 
Internal 
Auditor 
Administrasi 
Keuangan 
Kasir 

Karyawan 

Uiimas 
Pembelian 
Gudang 

Sumber: Bagian Personalia CV. Dhea Ananda Medika Palembang (2010) 

Keadaan karyawan CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

berdasarkan tingkat pendidikan sampai dengan tahun 2004 dapat 

dilihat pada tabel I V . l dibawah i n i : 
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' Tabel I V . l 
Jumlah dan Susunan Personalia 

CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

No. Jabatan Pendidikan Jumlah (Orang) 

I . Direktur Si 
2. Kepala Bagian Pemasaran SI 

1 3. Kepala Bagian Personalia SI 
4. Kepala Bagian Keuangan SI 
5. Kepala Bagian Umum SI 
6. Kasir SMEA 2 
7. Karyawan Bagian Pemasaran SMA 10 
8. Karyawan Bagian Personalia SMEA 5 
9. Karyawan Bagian Umum SMA 5 
10. Karyawan Bagian Keuangan D i n 3 
11. Pemeriksa Intem Si 2 
12. Satpam SMA 2 

Jumlah 34 

Sumber: Bagian Personalia C V . Dhea Ananda Medika Palembang (2010) 

Pembagian tugas dan tanggung Jawab pada CV. Dhea Ananda 

Medika Cabang Palembang dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Direktur 

1. Memimpin perusahaan secara kescluruhan 

2. Membuat rencana kerja dan bertanggung jawab atas 

seluruh pekerjaan yang dilaksanakan preusan. 

3. Melakukan koordinasi dengan para manager dan 

mengawasi kegiatan usaha serta kegiatan pegawai preusan. 

4. Menyetujui dan menolak penerimaan karyawan serta 

pemberhentian karyawan. 

5. Melakukan pelatihan bagi karyawan baru 
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6. Menetapkan gaji karyawan 

7. Menjatuhkan sanksi terhadap karyawan yang tidak 

melaksanakan tugasnya dengan baik. 

8. Menandatangani kontrak penjualan dengan pihak luar 

perusahaan 

9. Bertanggung jawab terhadap sekutu komanditer alas 

kemajuan perusahaan. 

b. Kepala Bagian Pemasaran 

1. Bertanggung jawab atas kegiatan penjualan. 

2. Menyusun laporan penjualan kepada Direktur. 

3. Melakukan pengawasan secara langsung terhadap kinerja 

para karyawan bagian penjualan. 

4. Melakukan koordinasi dengan kepala bagian personalia, 

keuangan dan umum. 

5. Bertanggung jawab atas pencapaian target penjualan yang 

telah ditcntukan dalam anggaran penjualan. 

6. Melakukan pemeriksaan secara berkala 

7. Menyusun anggaran penjualan 

8. Memberikan persetujuan penjualan kredit. 
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Kepala Bagian Personalia 

1. Melaksanakan dan menyiapkan kegiatan administrasi 

personalia 

2. Menyusun daftar gaji karyawan dan membuat laporan gaji 

yang telah dibayarkan kepada direktur. 

3. Menyusun perencanaan kebutuhan tenaga kerja 

4. Melakukan koordinasi dengan kepala bagian pemasaran, 

kepala bagian keuangan dan kepala bagian umum. 

5. Memperhatikan disiplin kerja para karyawan 

6. Menyusun laporan bulanan mengenai personalia kepada 

direktur. 

Kepala Bagian Keuangan 

1. Menyusun sistem akuntansi peru.sahaan 

2. Bertanggungjawab alas pengeololaan keuangan perusahaan. 

3. Melakukan pengawasan atas pencatatan transasksi 

operasional pcrusahaan yang dilakukan oleh bagian 

akuntansi dan memberikan persetujuan penjualan kredit 

4. Melakukan koordinasi dengan kepala bagian penjualan, 

kepala bagian personalia dan kepala bagian umum 

5. Menyelesaikan urusan yang berhubungan dengan 

perpajakan 
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6. Menyusn laporan keuangan setiap bulan dan setiap akhir 

tahun kemudian disampaikan langsung kepada direktur 

7. Mengawasai penerimaan dan pengeluaran uang 

8. Menyusun anggaran operasional perusahaan 

9. Memimpin pelaksanaan pemeriksaan intem bersama staf 

internal kontrol. 

Kepala Bagian Umum 

1. Mewakili Direktur dalam menjalani kerjasama dengan 

pihak luar perusahaan dan bertanggungjawab atas 

pelaksanaan kerjasama tersebut. 

2. Melakukan pengawasan atas seluruh kegiatan operasioanl 

perusahaan. terutama kinerja para kepala bagian 

3. Melakukan pcngeloiaan terhadap persediaan barang 

dagangan mulai dari pembelian. penyimganan dan 

pengeluaran persediaan untuk dijual 

4. Menyusun peraturan disiplin karyawan 

5. Menyusun laporan perkembangan operasional perusahaan 

kepada direktur. 

Karyawan 

1. Menjalankan kegiatan dan bertanggungjawab dengan 

pekerjaan sesuai dengan bidang tugas maslng- masing 
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2. Mematuhi semua peraturan dan kebijaksanaan yang 

ditetapkan oleh perusahaan dan memajukan perusahaan 

3. Melakukan kerjasama dengan sesama karyawan untuk 

kelancaran pekerjaan. 

Prosedur Penjualan Kredit 

Prosedur penjuaian kredit pada CV. Dhea Ananda 

Medika Palembang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pesanan penjualan dapat dilakukan oleh pelanggan 

melalui bagian pesanan penjualan yang ada di toko atau 

dari salesman 

2. Salesman mencatat pesanan pelanggan ke dalam memo 

pesanan, tanpa menggunakan fotmulir khusus unuk 

pesanan penjualan kredit 

3. Salesman menyampaikan memo pesanan penjualan kredit 

kepada bagian persetujuan kredit untuk mendapatkan 

persetujuan 

4. Pesanan penjualan kredit yang niiainya dibawah Rp. 

5.000.000,00 harus melalui persetujuan Kepala Bagian 

Penjualan. Pesanan penjualan kredit yang niiainya diatas 

Rp. 5.000.000,00 - Rp.10.000.000,00 harus disetujui oleh 

Kepala Bagian Keuangan. Sedangkan pesanan penjuaian 
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kredit yang niiainya diatas Rp. 100.000.000,00 harus 

melalui persetujuan Direktur. 

5. Sctelah pesanan penjualan kredit disetujui, bagian 

persetujuan kredit menyiapkan surat jalan {Delivery 

Order) yang sekaiigus berfungsi sebagai surat perintah 

pengiriman barang. Surat jalan dibiiat 4 lembar, lembar 1 

diberikan kepada pembeli, lembar 2 ke bagian gudang, 

lembar 3 ke bagian penagihan dan lemhar 4 sebagai arsip. 

6. Berdasarkan surat jalan lembar 2 dari bagian salesman 

mcrangkap sebagai bagian pengiriman. bagian gudang 

kemudian menyiapkan barang yang dipesan dan mengisi 

bukti pengeluaran barang dalam kartu gudang. 

7. Berdasarkan surat jalan lembar 3. bagian penagihan 

mcnyiapakan faktur penjualan rangkap 3, lembar 1 ke 

pembeli, lembar 2 ke bagian akuntansi dan lembar 3 

sebagai arsip. 

8. Salesman mengirim barang kepada pembeli dan meminta 

bukli penerimaan barang yang dilandatangani oleh 

pembeli 

9. Berdasarkan faktur penjual bagian akuntansi mencatat 

penjualan kredit ke dalam jurnal umum dan memposting 

ke buku besar, tanpa menggunkan buku jurnal pembantu 

penjualan yang menunjukkan klasiflkasi penjualan kredit 
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yang terjadi. Dengan dcmikian perusahaan tidak 

mempunyai buku daftar piutang dagang secara khusus, 

sehingga belum dilakukan analisa terhadap umur piutang 

masing-masing pelanggan. 

Sistem penjualan kredit pada CV. Dhea Ananda Medika 

Palembang disajikan pada gambar IV.2 berikut i n i : 
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Gambar IV.2 
Bagan Al i r Prosedur Penjualan Kredit 
CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

Salesman / Pcngiriman Bag. Persetujuan Gudang Penagihan Bagian Akuntasi 
Kredit 

Mulai 

Sumber : Dioiah dari data CV. Dhea Ananda Medika Palembang {2010) 
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h. Pemeriksa Intern CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

1. Organisasi 

Pemeriksa intem atau intemai auditor pada CV. 

Dhea Ananda Medika Palembang secara struktur termasuk 

ke dalam bagian keuangan. Pemeriksa intern berjumlah tiga 

orang, yag dipimpin oleh Kepala bagian keuangan dan dua 

orang staf. Latar belakang pendidikan ketua pemeriksa 

intern yaitu SI akuntansi dan staf pemeriksa berpendidikan 

D I I I manajemen. 

2. Tugas Pemeriksa Intern 

Tugas pemeriksa intem pada CV. Dhea Ananda 

Medika Palembang dapat digolongkan sebagai berikut: 

a. Tugas Pemeriksaan, meliputi: 

• Pemeriksaan keuangan 

• Pemeriksaan operasional 

b. Tugas pcmbinaan. meliputi : 

• Menyusun perumusan kebijakan program kerja 

pemeriksaan dan melaksanakan pemeriksaan 

umum atas kegiatan pcrusahaan. 

• Pembahasan laporan - laporan intern aktivitas 

pcrusahaan 
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• Melaksanakan pemeriksaan atas ketaatan pada 

peraturan yang ditetapkan oleh manajemen 

perusahaan untuk masing- masing bagian 

• Memeriksa laporan yang disusun oleh setiap 

bagian perusahaan dan mclaporkan hasilnya 

kepada manajemen perusahaan 

• Memeriksa dokumen - dokumen dengan pihak 

luar perusahaan, seperti surat perjanjian 

penjualan kredit dan surat perjanjian kerja 

dengan para debitur. 

L Pemeriksaan Intern terhadap Sistem Penjualan Kredit CV. 

Dhea Ananda Medika Palembang 

Pemeriksaan intem pada CV. Dhea Ananda Medika 

Palembang dilakukan secara tidak teratur. Frekuensi 

pemeriksaan intem peda tahun 2004 dilakukan sebanyak dua 

kali, tahun 2005 sebanyak dua kali, tahun 2006 frekuensi 

pemeriksaan intern dilakukan sebanyak tiga kali dan di lahun 

2007 dan tahun 2008 dilakukan sebanyak dua kali. 

Pemeriksaan intem yang dilakukan oleh auditor internal 

CV. Dhea Ananda Medika Palembang terhadap sistem 

penjualan kredit dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1. Pemeriksaan hanya dilakukan apabila pihak manajemen 

perlu melakukan pemeriksaan terhadap penjualan 

kredit. 

2. Pemeriksaan intem dilakukan terhadap seluruh bagain 

yang terlibat dalam penjualan kredit seperti kepala 

bagian penjualan, bagain persetujuan kredit, tenaga 

penjualan (salesman), bagian pengiriman barang dan 

bagian penagihan. 

3. Sebelum melaksanakan pemeriksaan intem, auditor 

internal terlebih dahulu menyusun perencanaan 

pemeriksaan dan membentuk tim kerja pemeriksaan. 

4. MengumpLiikan scmua data yang berhubungan dengan 

penjualan kredit seperti data debitur dan jumlah piutang 

dagang yang belum dilunasi oleh debitur. 

5. Malakukan analisis rasio piutang dagang dengan piutang 

dagang tak tertagih dan membandingkannya dengan rasio 

tahun sebelumnya. 

6. Mendiskusikan hasil pemeriksaan intem dengan 

manajemen 

7. Menyusun laporan pemeriksaa intem atas temuan-

temuan yang diperoleh dan memberikan saran- saran 

kepada direktur. Laporan yang disampaikan masih belum 

tepat waktu, karena terbatasnya waktu pemeriksaan 
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. scdangan ruang lingkup pemeriksaan Icbih luas 

dibandingkan dengan perencanaan pemeriksaan yang 

telah ditetapkan. 

Pemeriksaan intern berkembang dari kebutuhan 

perusahaan akan pengendalian terhadap aktiva perusahaan dan 

aktivitas perusahaan. Pemeriksaan intern dalam suatu 

perusahaan dilaksanakan oleh pemeriksa intemai atau auditor 

internal. Pemeriksaan intern bertujuan untuk membantu 

manajemen malaksanakan tanggungjawabnya dengan 

memberikan analisa, penilaian. saran dan komentar mengcnai 

kegiatan yang diperiksanya. Pemeriksaan intern terhadap 

sistem penjualan kredit ini dilakukan karena penjualan kredit 

mcrupakan kegiatan utama CV. Dhea Ananda Medika 

Palembang. 

Pelaksanaan pemeriksaan intern terhadap sistem 

penjualan kredit tersebut perlu dievaluasi untuk mengetahui 

apakah pemeriksaan intern yang dilaksanakan tersebut sudah 

memadai atau belum. Evaluasi pemeriksaan intern terhadap 

sistem penjualan kredit pada CV. Dhea Ananda Medika 

Palembang dilakukan dengan cara mengidentifikasikan dan 

mengevaluasi berbagai kelemahan yang ada pada pemeriksaan 

intem yang diterapkan oleh perusahaan. Metode evaluasi yang 

digunakan adalah dengan menggunakan daftar pertanyaan 
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{Questionnaire) yang umumnya digunakan dalam pemeriksaan 

akuntansi. 

Daftar pertanyaan {Questionnaire) mcrupakan 

rangkaian pertanyaan yang komprehensif mengenai 

pemeriksaan inetm yang diterapkan oleh perusahan. 

Pendekatan ini digunakan untuk mempeiajari atau memahami 

pemeriksaan intern dengan cara mengisi daftar pertanyaan 

yang telah disiapkan. isian daftar pertanyaan mcrupakan 

jawaban berbentuk "ya" yang berarti menunjukkan kekuatan 

pemeriksaan intern atau "'tidak" yang berarti menunjukan 

kelemahan pemeriksaan intern 

B. PEMBAHASAN HASIL P E N E L I T I A N 

1. Evaluasi atas unit pemeriksa intern CV. Dhea Ananda Medika 

Pemeriksa intern atau internal aiiJilor pada CV. Dhea 

Ananda Medika Palembang secara struktur termasuk ke dalam 

bagian keuangan. Unit pemeriksa intern secara fungsi bertanggung 

jawab langsung kepada Direktur dan secara adminstrasi berada 

dibawah Kepala Bagian Keuangan. Pemeriksa intern berjumlah 

tiga orang, yang dipimpin oleh kepala bagian keuangan dan dua 

orang staf pemeriksa intem yang mempunyai kedudukan yang 

sama. 
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Unit pemeriksa intern mempunyai tanggungjavvab untuk 

melakukan penilaian yang independen terhadap semua aktivitas 

perusahaan. Unit pemeriksa intern mempunyai wewenang untuk 

memeriksa semua catatan perusahaan, memriksa semua karyawan, 

melihat asset perusahaan dan meminta penjelasan mengenai 

perjanjian dengan pihak ekstem perusahaan. 

Unit pemeriksa intem pada CV. Dhea Ananda Medika 

mempunyai tugas sebagai berikut: 

1. Tugas Pemeriksaan, meliputi : 

a) Pemeriksaan keuangan 

b) Pemeriksaan operasional 

2. Tugas Pembinaan. meliputi : 

a) Menyusun kebijakan dan prosedur pelaksanaan seluruh 

aktivitas pcrusahaan, termasuk menyusun sistem 

akuntansi, dan penyusunan laporan keuangan 

perusahaan. 

b) Pembahasan laporan- laporan intern pelaksanaan 

seluruh aktivitas perusahaan. 

c) Melaksanakan pemeriksaan atas ketaatan pada 

peraturan yang ditetapkan oleh manajemen perusahan 

untuk masing- masing bagian. 

d) Memeriksa seluruh aktivitas perusahaan. 
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Memeriksa laporan yang disusun oleh setiap bagian 

perusahaan dan mclaporkan hasilnya kepada 

manajemen perusahaan. 

Memeriksa dokumen- dokumen transaksi dengan pihak 

luar perusahan. seperti surat perjanjian penjualan kredit 

dan surat perjanjian kerja. 

Evaluasi terhadap unti pemeriksa intern dilakukan 

dengan menggunakan daftar pertanyaan yang disajikan 

pada tabel IV.2 sebagai berikut: 



43 

Tabel I V . 2 
Hasil Jawaban Daftar pertanyaan Unit Pemeriksa Intern 

CV, Dhea Ananda Medika Palembang 

No Pertanyaan Va 
''aban 

Tidak 
1 Apakah pemeriksa intern mempunyai struktur 

tcsendiri dalam perusahaan ? V 

2 Apakah kecakapan teknis dan latar belakang 
pendidikan para pemeriksa inetem telah memadai 
untuk melakukan tugas pemeriksaan ? 

3 Apakah dalam melakukan pemeriksaan, pemeriksa 
inlern mempunyai pembagian tugas yan jelas ? V 

4 Anakah nara nrnitrik' ia danat hf*rknmiinika»;i secara 

efektif dengan bagian yang diperiksa ? V 

5 Anakah setian nenieriksa intern tnernilikl kehehasan 

daalam melaksanakan tugasnya ? V 

6 Apakah para pemeriksa intem melakukan 
pemeriksaan secara rutin dan teratur ? V 

7 Apakah pemeriksaan inlern memiliki internal audit 
manual dalam melaksanakan pemeriksaannya 

8 Apakah pemeriksa inlern menyusun perencanaan 
pemeriksaan ? 

9 Apakah pemeriksa intern menyusun program kerja 
pemeriksaan? V 

10 Apakah kertas kerja pemeriksaan dibuat untuk 
mcndukung pemeriksaan yang akan dilakukan ? d 

Jumlah 3 7 

Sumber : Data Primer CV. Dhea Ananda Medika Palembang, 2010. 

Berdasarkan hasil jawaban daffar pertanyaan (Questionnaire), dari 

10 (sepuluh) pertanyaan yang diajukan, 3 (tiga) pertanyaan dengan 

jawaban "ya" (30%) dan 7 (tujuh) pertanyaan dengan jawaban "tidak" 

(70%). Hal ini menunjukkan bahwa unit pemeriksa intem CV. Dhea 

Ananda Medika masih belum memadai. Kondisi ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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Unit pemeriksa intern secara sruktur masih berada dalam bagian 

keuangan. secara organisasi unit pemeriksa intem pada CV. Dhea 

Ananda Medika sudah cukup memadai, kerena ruang lingkup 

perusahaan ini belum terlalu besar. Pada perusahaan yang besar 

organisasi unit pemeriksa intern umumnya terpisah dari fungsi 

keuangan dan bcrdiri sendiri, dengan tanggngjawab langsung kepada 

direktur perusahaan. Organisasi unit pemeriksa intern dipimpin oleh 

seorang Director of Auditing yang membawahi audits managers, 

audit supervisor, senior auditors, assistant auditors dan junior 

auditors. 

Latar belakang pendidikan pemeriksa intem masih kurang memadai 

latar belakang pendidikan pemeriksa intern masih beium memadai 

karena tidak semuanya mempunyai latar belakang pendidikan 

akuntansi. Pendidikan kepala bagian keuangan yang merangkap 

ketua unit pemeriksa intern SI Akuntansi. tetapi dua orang staf 

pemeriksa intem mempunyai latar pendidikan Di l l Manajemen. Hal 

ini menyebabkan pelaksanaan pemeriksaan intern tidak efektif dan 

memakan waktu yang cukup lama dalam melakukan rekonsiliasi 

transaksi penjualan kredit yang terjadi dalam perusahaan. 

Unit pemeriksa intern seharusnya menggunakan staf pemeriksa 

intern yang mempunyai kemampuan yang tinggi dan mampu 

menganalisa pcnyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan aktiviats 

perusahaan. 
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Persyaratan seorang staf pemeriksa intem yang memadai 

sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya adalah sebagai 

berikut: 

a) Walaupun tidak mutlak harus seorang registered accountant, 

minimal ia adalah seorang sarjana muda akuntansi atau yang 

mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi. 

b) Harus menguasai minimal mengerti mengcnai komputer dan 

softwarenya. 

c) Harus menguasai teori dan aplikasi statistik dan mempunyai dasar 

matcmatika yang kuat. 

d) Sebaiknya berpengalaman di kantor akuntan publik, minimal pernah 

mempeiajari auditing. 

e) Menguasai peraturan - peraturan perpajakan dan peraturan 

pemcrintah mengenai hal- hal yang menyangkut bisnis perusahaan 

yang bersangkutan. 

f) Harus bermoral tinggi, objektif, berjiwa matang, sanggup bekerja 

keras dan tidak stress mengahadapi situasi yang bagaimanapun 

beratnya. 

Independensi pemeriksa intem tersebut tidak terlibat dalam 

aktivitas perusahaan yang lainnya, seperti dalam aktivitas penjualan, 

penyusunan sistem akuntansi, proses pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan peruahaan. 
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Independensi unit pemeriksa intern pada CV. Dhea Ananda 

Medika masih belum memadai, karena para pemeriksa masih merangkap 

tugas sebagai penyusun sistem akuntansi, proses pencatatan transasksi dan 

pelaporan keuangan perusahaan. Pemeriksa intern sebelum melaksanakan 

pemeriksaan terlebih dahulu harus meminta persetujuan dari pejabat 

bagian yang akan diperiksa. Hal ini menyebabkan para pemeriksa intern 

menjadi terbatas. 

Independensi pemeriksa intem mcrupakan hal penting bagi 

efektivitas pemeriksaan intern. Independensi terutama diperoleh dari 

wewenang dan tanggungjawab pemeriksa intern yang tcrgambar dalam 

struktur organisasi unit pemeriksa intem dan dukungan dari manajemen 

tanap harus menunggu persetujuan untuk melaksanakan pemeriksaan. Hal 

ini dimaksudkan untuk mcnjamin ruang lingkup pemeriksaan yang 

memadai, pertimbangan yang layak dan tindak lanjut yang efektif terhadap 

temuan- temuan pemeriksaan serta rekomendasi yang akan diberikan 

kepada pihak manajemen. 

1. Unit pemeriksa intern tidak dilakukan secara rutin dan teratur 

Pemeriksaan intem pada CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

dilakukan secara tidak teratur. Frekuensi pemeriksaan intern pada 

tahun 2004 dilakukan sebanyak dua kali, tahun 2005 sebanyak dua 

kali, ditahun 2006 frekuensi pemeriksaan intem dilakukan sebanyak 

tiga kali dan ditahun 2007 dan tahun 2008 dilakukan sebanyak dua 

kali. Hal ini disebabkan karena unit pemeriksa intern hanya 
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melakukan pemeriksaan, apabila manajemen memerintahkan 

pemeriksaan intem. 

2. Unit pemeriksa intem belum mempunyai intemai audit manual. 

Pemeriksaan dilaksanakan dengan menggunakan standar 

pemeriksaan yang biasa digunakan oleh auditor ekstern. Intemai 

audit manual atau pcdoman pemeriksaan intern mcrupakan pcdoman 

dan standar bagi pemeriksa intem dalam melaksanakan pemeriksaan. 

Walaupun unit pemeriksa intem pada CV. Dhea Ananda Medika 

masih tergolong kecil, seharusnya unit pemeriksa intem memiliki 

internal audit manual. 

Interna! audit manual mcrupakan petunjuk bagi pemeriksa intem 

untuk : 

a. Mencegah terjadinya pcnyimpangan dalam pelaksanaan tugas. 

b. Menentukan standar yang berguna untuk mengukur dan 

meningkatkan kinerja (performance) para pemeriksa intern. 

c. Memberikan kcyakinan bahwa hasil akhir dari pemeriksaan intem 

yang tcrtuang dalam laporan hasil pemeriksaan, sesuai dengan 

pcdoman atau standar pemeriksaan intem yang ada. 

Internal audit manual secara umum dapat dikelompokkan sebagai 

berikut; 

a. Bagian yang mencakup teknik pemeriksaan 
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Bagian ini mcrupakan pcdoman agar pelaksanaan tugas 

pemeriksa intem memenuhi standar tertentu. Bagian ini menjelaskan 

mengcnai : 

1. Tujuan Pemeriksaan 

2. Teori dan pendekatan audit 

3. Ruang lingkup audit 

4. Penelitian pendahuluan 

5. Program kerja pemeriksaan 

6. Kertas kerja pemeriksaan 

7. Laporan hasil pemeriksaan. 

b. Bagian yang mencakup fungsi administrasi 

Mcrupakan pelimjuk mengenai apa saja ayng diperlukan dari 

segi administrasi untuk mcndukung pemeriksaan agar unit pemeriksa 

intern dapat berjalan dengan efektif. Bagian ini meliputi : 

1. Struktur organisasi unit pemeriksa intem 

2. Jadwal pemeriksaan dan anggaran biaya pemeriksaan intem 

3. Laporan- laporan administrasi 

4. Dokumen- dokumen transaksi 

5. Data personalia staf pemeriksa intem 

6. Konflrmasi 

7. Temuan dan laporan hasil pemeriksaan tahun sebelumnya. 
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Dengan demikian internal audit manual sangat penting bagi 

pemeriksa intern dalam melaksanakan tugas pemeriksaan agar 

dapat berjalan secara efektif dan memadai. 

2. Evaluasi Pelaksanaan Pemeriksaan Intern Terhadap 

Efektivitas Sistem Penjualan Kredit 

Pelaksanaan pemeriksaan intem pada CV. Dhea Ananda 

Medika meliputi berbagai bidang kegiatan yang ada dalam 

perusahaan. Pemeriksaan intern terhadap sistem pengendalian 

intem penjualan kredit menjadi prioritas pemeriksaan, karena 

penjuaian kredit dapat menimbulkan risiko piutang tak tertagih 

yang dapat merugikan perusahaan. 

Berdasarkan data sekunder yang penulis sajikan pada Bab I 

dikclahui bahwa rasio piutang lak tertagih CV. Dhea Ananda 

Medika tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Walaupun rasio piutang tak tertagih 

tersebut niiainya dapat mencapai dibawah 5% (lima persen), tetapi 

tidak menutup kemungkinan niiainya dapat mencapai diatas 5% 

(lima persen) pada tahun yang akan datang. 

Unit pemeriksa intem CV. Dhea Ananda Medika sebelum 

melaksanakan pemeriksaan intern, terlebih dahulu menyusun 

perencanaan pemeriksaan dan membentuk tim kerja pemeriksaan. 

Sctelah rencana pemeriksaan disusun dan staf pemeriksa sudah 

ditcntukan, kemudian disusun kertas kerja pemeriksaan intern 
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terhadap sistem pengendalian intern penjualan kredit. Tahap 

selanjutnya yaitu memberitahukan rencana pemeriksaan intem 

dengan kepala bagian penjualan dan seteiah mendapat persetujuan, 

pemeriksaan intem dilaksanakan. Evaluasi terhadap pelaksanaan 

pemeriksaan intern terhadap sistem penjualan kredit dilakukan 

dengan menggunakan daftar pertanyaan yang disajikan pada tabel 

IV.3 : 
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Tabel IV.3. 
Hasil Jawaban Pertanyaan Pelaksanaan 

Pemeriksaan Intern Terhadap Sistem Penjualan Kredit 
CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

No Pertanyaan 
Jawaban 

No Pertanyaan 
Ya Tidak 

1 Apakah dalam melaksanakan pemeriksaan, para 
nprnf*ril^Qn i n t p m mpl'iLriil^rtn c i i r v p i nPtidfiViiiltifin 
IJV^I 11^ 1 l ^ ^ u J11 I d 11 J1 i C l e t N . L J ^ u l J ^ L i l V C I I J C I l U u J I U 1 l i u J 1 . 2 Apakah ruang lingkup dan jadwal pemeriksaan 
dijabarkan secara jelas dalam rencana kerja pemeriksaan V 

3 Apakah pemeriksa intern dapat melakukan pemeriksaan 
intern dapat melakukan pemeriksaan tanpa diperintah 
U l ( , l l 1 H a l 1(1 JCI i I C I I • 

4 Apakah para pemeriksa intern mengumpulkan. 
m p n P : I H J I M Q ^ H i n mpn*i{\w iimpnt^.ic11/ i n i T A r m i ^ i 
1 n c i 1 î LlI l u l l j<X U u l 1 1 1IC1 l L i U H \ U111 C I 1 IM2> t N u l l l i l l U I l l l u N I 

penjualan kredit secara memadai untuk mcndukung 
nemeriksaati "2 

I 

V 

5 Apakah ketua pemeriksa intem mengawasi pekerjaan 
para pemeriksa intern secara rutin ? 

6 Apakah Frekuensi pemeriksaan yang dilaksanakan 
selama ini sudah cukup? V 

7 Apakah pemeriksa intem mendiskusikan pemeriksaam 
intern terhadap sistem pengendalian intem penjualan 
kredit dengan kepala bagian penjualan? 

8 Apakah dalam melaksanakan pemeriksaan,dilakukan 
peninjauan ulang terhadap sistem pengendalian intern 
penjualan kredit? 

9 Apakah pemeriksa intern melakukan konflrmasi dengan 
para debitur yang membeli barang secara kredit? 

10 Apakah staf pemeriksa intem dapat berkoordinasi 
dengan baik dengan karyawan bagian penjualan? V 

Jumlah 3 7 

Sumber : Data Primer.CV.Dtiea Ananda Medika Palembang 
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Berdasarkan hasil jawaban pertanyaan (questionnaire), dari 

10 (sepuluh) pertanyaan yang diajukan, 3 (tiga) pertanyaan dengan 

jawaban "ya" (30 %) dan 7 (tujuh) pertanyaan dengan jawaban 

"tidak" (70%). Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pemeriksaan intem terhadap sistem penjualan kredit pada CV.Dhea 

Ananda Medika masih belum memadai. Kondisi ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup dan Jadwal pemeriksaan tidak dijabarkan 

secara jelas dalam rencana kerja pemeriksaan : 

• Perencanaan pemeriksaan intern meliputi penentuan tujuan 

pemeriksaan sampai dengan persetujuan dari ketua unit 

pemeriksa intern. Ruang lingkup pemeriksaan dan jadwal 

pemeriksaan intern pada CV.Dhea Ananda Medika 

ditentukan pada saat pemeriksaan mulai dilaksanakan. Hal 

ini disebabkan karena tidak teratumya frekuensi 

pemeriksaan intern yang dilakukan dan harus mendapat 

persetujuan terlebih dahulu dari pihak manajemen. 

• Perencanaan pemeriksaan merupakan tahap pertama 

kegiatan pemeriksaan intem. Kegunaan perencanaan 

pemeriksaan adalah untuk memberikan arah pemeriksaan 

yang akan dilaksanakan dan sebagai alat pengendalian. 

Perencanaan pemeriksaan yang baik harus menjelaskan 

secara rinci mengenai ruang lingkup pemeriksaan, jadwal 
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pemeriksaan, petugas pemeriksa dan anggaran biaya 

pemeriksaan. Jadwai pemeriksaan yang tidak jelas dapat 

membuat para pemeriksa bekerja dengan santai dan kurang 

disiplin atau membagi waktu yang sama untuk setiap 

kegiatan pemeriksaan, tanpa mempcrtimbangkan rumitnya 

objek pemeriksaan dan kemungkinan resiko yang akan 

dihadapi. 

Ketua unit pemeriksa intern tidak mendiskusikan 

pemeriksaan intern dengan kepala bagian penjualan. 

Pemeriksaan intem terhadap sistem penjualan kredit yang 

akan dilaksanakan oleh unit pemeriksa intem tidak 

didiskusikan terlebih dahulu dengan kepala bagian 

penjualan. Hal ini dikarenakan manajemen perusahaan 

tidak mengharuskan unit pemeriksa intern untuk 

mendiskusikan pemeriksaan intern dengan bagian yang 

akan diperiksa. 

Sebaiknya manajemen perusahaan mengharuskan 

pemeriksa intern untuk mendiskusikan pemeriksaan intem 

dengan bagian yang akan diperiksa agar dalam pelaksanaan 

pemeriksaan tidak terjadi kesalahpahaman antara para 

pemeriksa intem dengan bagian yang akan diperiksa. 

Mendiskusikan pemeriksaan intem dengan bagian yang 

akan diperiksa sangat penting dalam pelaksanaan 
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pemeriksaan intern." Hal ini dimaksudkan selain unluk 

menghindari terjadinya kesalahpahaman. Juga dimaksudkan 

agar tercipta komunikasi dan kerjasama yang baik selama 

pelaksanaan proses pemeriksaan. 

Permasalahan pokok yang didiskusikan dengan bagian 

yang akan diperiksa oleh pemeriksa intem yaitu : 

(a) Tujuan dan ruang lingkup pemeriksaan yang akan 

dilaksanakan. 

(b) Waktu pelaksanaan pemeriksaan. 

(c) Para pemeriksa yang akan dilugaskan. 

(d) Metode pemeriksaan. 

(e) Kondisi usaha dan operasi dari bagian yang akan diperiksa 

(0 Pelaporan hasil pemeriksaan dan proses tindak lanjut. 

Ketua pemeriksa intem tidak mengawasi pekerjaan para 

staf pemeriksa secara rutin. Hal ini disebabkan karena ketua 

pemeriksa intern mempercayai kejujuran dan loyalitas para staf 

pemeriksa intem yang dipimpinnya. Sebaiknya ketua 

pemeriksa intem melakukan pengawasan secara rutin terhadap 

para staf pemeriksa intern, menghindari terjadinya kesalahan 

dalam pelaksanaan pemeriksaan dan mencegah terjadinya 

kolusi antara pemeriksa intern dengan bagian yang diperiksa. 

Pengawasan terhadap staf pemeriksa juga bertujuan untuk 

mempertahankan indepedensi yang dimiliki oleh para staf 
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pemeriksa dan meningkatkan keahlian mereka dalam 

melaksanakan tugas pemeriksaan. 

Pemeriksa intern tidak mengkaji ulang sistem 

peenjualan kredit. Sistem penjualan kredit merupakan 

serangkaian prosedur dan kebijakan yang mengatur 

pelaksanaan kegiatan penjualan kredit yang meliputi 

pembagian tugas, otorisasi dan prosedur pencatatan penjualan 

kredit, praktik yang schat dan karyawan yang cakap dalam 

melaksanakan tugasnya. Pemeriksa intem tidak mengkaji ulang 

sistem penjualan kredit, dikarenakan sistem penjuaian ini 

disusun oleh bagian keuangan yang merupakan induk dari unit 

pemeriksaan intern. Selain itu pemeriksa intern menganggap 

nilai rasio piutang tak tertagih masih dapat dikendalikan. 

Sebaiknya pemeriksa intem melakukan peninjauan 

ulang dan memperbaiki kelemahan yang ada dalam sistem 

penjualan kredit perusahaan. Hal ini dikarenakan nilai rasio 

Piutang Tak Tertagih mcnunjukkan kenaikan setiap tahimnya, 

sehingga dikhawatirkan Piutang Tak Tertagih tidak dapat 

dikendalikan dan dapat merugikan pcrusahaan. 

Sebagai bagian akhir dari pemeriksaan intem terhadap 

sistem penjualan kredit, unit pemeriksa intern CV.Dhea 

Ananda Medika menyusun laporan hasil pemeriksaan kepada 

manajemen. Hasil pemeriksaan intem dapat berupa temuan 
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Tabel I V . 4 
Hasil Jawaban Pertanyaan Laporan Hasil Pemeriksaan Intern 
Terhadap Sistem Penjualan Kred i t C V . Dhea Ananda Medika 

Jawaban 
No Pertanyaan 

Ya T i d a k 

1 Apakah temuan hasil pemeriksaan disertai 
dengan bukti - bukti yang cukup ? V 

2 Apakah temuan hasil pemeriksaan disajikan 
secara lengkap sesuai dengan kondisi yang 
ada dalam sistem penjualan kredit ? 

V 

3 Apakah temuan hasil pemeriksaan disajikan 
sudah sesuai dengan kriteria yang ada ? V 

4 Apakah temuan hasil pemeriksonn disertai 
dengan akibat yang dapat ditimbulkan dari 
temuan tersebut ? 

5 Apakah temuan hasil pemeriksaan disertai 
dengan penyebab terjadinya temuan tersebut ? V 

6 Apakah temuan hasil pemeriksaan disertai 
dengan rekomendasi kepada pihak manajemen 
? 

7 Apakah rekomendasi yang diberikan kepada 
manajemen disajikan secara spesifik dan 
komprehensif serta dapat dilaksanakan oleh 
manajemen ? 

V 

8 Apakah temuan hasil peemriksaan 
dikomunikasikan terlebih dahulu dengan 
anggota pemeriksa yang lainnya ? 

V 

9 Apakah temuan hasil pemeriksaan 
dikomunikasikan terlebih dahulu dengan 
kepala bagian penjualan ? 

10 Apakah laporan hasil pemeriksaan diiaporkan 
tepat waktu ? V 

Jumlah 4 6 

Sumber : Data Primer C V. Dhea Ananda Medika Palembang (2010) 

Unit pemeriksa intem CV. Dhea Ananda Medika Palembang tidak 

mengkomunikasikan lemuan hasil pemeriksaan dengan bagian penjualan 

yang diperiksa, baik pada saat berlangsungnya pemeriksaan maupun pada 



58 

akhir pelaksanaan pemeriksaan. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya 

diketahui bahwa manajemen perusahaan tidak mengharuskan unit 

pemeriksa intem untuk mendiskusikan atau mengkomunikasikan 

pemeriksaan intem ataupun temuan hasil pemeriksaan dengan bagian yang 

akan diperiksanya. 

Seharusnya unit pemeriksa intem mengkomunikasikan temuan 

hasil pemeriksaan dengan kepala bagian penjualan kredit, sebelum laporan 

hasil pemeriksaan disampaikan kepada pihak manajemen perusahaan. 

Komunikasi ini dapat dilakukan secara bertahap, baik lisan maupun 

tertulis. Tujuan utama komunikasi ini adalah menentukan apakah temuan 

tersebut perlu mendapat perhatian secara serius dan harus segera 

ditindaklanjuti. Selama dilakukannya komunikasi antara unit pemeriksa 

intem dengan bagian yang diperiksa, hasil komunikasi yang paling penting 

diperoleh adalah adanya kescpakatan terhadap rekomendasi yan^ akan 

disampaikan kepada pihak manajemen, yaitu apakah temuan harus segera 

ditindaklanjuti atau tidak oleh manajemen. 

Laporan hasil pemeriksaan yang baik hams disampaikan secara 

tepat waktu sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Laporan hasil pemeriksaan yang disampaikan unit pemeriksa intem 

kepada pihak manajeman CV. Dhea Ananda Medika tidak tepat waktu, 

disebabkan karena jadwal pemeriksaan dan anggaran biaya pemeriksaan 

yang terbatas, sedangkan ruang lingkup pemeeriksaan lebih luas dari yang 
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direncanakan. Sebaiknya unit pemeriksa intem mengajukan perpanjangan 

waktu pemeriksaan dan penyampaian laporan pemeriksaan. 

Permohonan perpanjangan waktu dan penambahan biaya 

pemeriksaan hendaknya disampaikan secara tertulis. Dengan adanya 

perpanjangan waktu pemeriksaan yang sesuai dengan ruang lingkup 

pemeriksaan serta didukung dengan biaya pemeriksaan yang memadai 

diharapkan pelaporan hasil pemeriksaan dapat disampaikan secara tepat 

waktu. 

Berdasarkan hasil jawaban daftar pertanyaan {Quelionnaire), dari 

10 (sepuluh) pertanyaan yang diajukan, 4 (empat) pertanyaan dengan 

jawaban "ya" (40%) dan 6 (cnam) pertanyaan dengan jawaban "tidak" 

(60%). Hal ini menunjukkan bahwa laporan hasil pemeriksaan intem 

terhadap sistem penjualan kredit pada CV. Dhea Ananda Medika 

Palembang masih belum memadai. Temuan basil pemeriksaan dapal 

bersifat positif atau bersifat negatif. Temuan yang bersifat positif bila 

menyebutkan bahwa tidak ada masalah yang ditcmukan. Temuan yang 

bersifat negatif memberitahukan kepada manajemen masalah- masalah 

yang ditcmukan yang memerlukan tindakan perbaikan dari manajemen 

untuk mencegah kerugian- kerugian yang daapt timbul akibat masalah-

masalah tersebut. 

Unit pemeriksa intem belum mclaporkan temuan hasil pemeriksaan 

intern terhadap sistem penjualan kredit secara lengkap kepada pihak 

manajemen. Hal ini disebabkan karena terbatasnya waktu pemeriksaan dan 
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independensi yang dimi l ik i staf pemeriksa intem. Misalnya terhadap 

transaksi penjualan kredit yang dilakukan sendiri oleh manajemen 

perusahaan, pemeriksa intem tidak melakukan pemeriksaan secara 

mendalam. Waktu pemeriksaan intem pada CV. Dhea Ananda Medika 

hanya satu bulan dan dalam pelaksanaan pemeriksaan tidak tercipta 

komunikasi yang baik antara staf pemeriksa dengan bagian penjualan yang 

diperiksa. 

Berdasarkan prosedur penjualan kredit CV. Dhea Ananda Medika 

diketahui bahwa terdapat beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Adanya perangkapan tugas antara bagian persetujuan kredit dengan 

bagian penagihan dan salesman yang merangkap sebagai petugas 

pengiriman barang. 

2) Pesanan penjualan kredit hanya berdasarkan memo yang dibuat oleh 

salesman tanpa menggunakan formulir pesanan barang. 

3) Dokumen yang digunakan tidak lengkap, yaitu tidak ada bukti kas 

masuk untuk penerimaan uang. 

Kelemahan yang ada dalam sistem penjualan kredit tersebut tidak 

diiaporkan secara lengkap, karena pemeriksa intem menganggap temuan 

tersebut sebagai minor deficiency findings yang tidak akan menghambat 

efektivitas pelaksaan penjualan kredit. Kelemahan tersebut dalam 

kenyataannya menimbulkan kerugian bagi perusahaan, karena rasio 
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piutang tak tertagih mengalami peningkatan pada periode tahun 2004 

sampai dengan 2008. 

Temuan hasil pemeriksaan belum sesuai dengan kriteria yang ada. 

Kriteria temuan hasil pemeriksaan merupakan standar, ukuran atau sesuatu 

yang diharapkan akan terjadi dari suatu kegiatan yang digunakan untuk 

melakukan verifikasi pemeriksaan. Sebagaimana telah diuraikan 

sebelumnya, unit pemeriksa intem CV. Dhea Ananda Medika belum 

mempunyai internal audit manual dalam pelaksanaan pemeriksaan. 

Kriteria temuan hasil pemeriksaan meliputi fakta apa yang seharusnya 

ditcmukan, dengan apa temuan tersebut diukur, prosedur dan standar apa 

yang digunakan dan perbandingan antara prosedur yang ada dengan 

prosedur yang sehanisnya ada dalam sistem penjualan kredit yang 

diterapkan pemsahaan. 

Sehamsnya unit pemeriksa intem menggunakan internal audit 

manual sebagai standar pemeriksaan, agar temuim pemeriksaan sesuai 

dengan kriteria pemeriksaan yang ada dalam intemai audit manual 

tersebut. Unit pemeriksa intem dapat meminta pihak manajemen untuk 

membuat intemai audit manual. Penyusunan intemai audit manual dapat 

dilakukan manajemen dengan meminta bantuan tenaga ahli khusus diluar 

perusahaan yang ahli dalam bidang pemeriksaan intem. Walaupun hal ini 

memerlukan biaya yang cukup besar, tetapi agar pemeriksaan intem dapat 

berjalan dengan efektif, penggunaan tenaga ahli pemeriksaan inetem 
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menyusun internal audit manual layak untuk dipertimbangkan oleh 

manajemen. 

Pelaporan temuan hasil pemeriksaan intem terhadap sistem 

penjualan kredit termasuk rekomendasi yang disampaikan kepada pihak 

manajemen mengenai pencapaian yang diperoleh bagian penjualan. 

Rekomendasi yang diberikan oleh unit pemeriksa intem CV. Dhea Ananda 

Medika kepada pihak manajemen belum disajikan secara komprehensif 

disebabkan karena unit pemeriksa intem belum menggunakan intemai 

audit manual untuk mcndukung pemeriksaan, sehingga rekomendasi yang 

disampaikan hanya bersifat dugaan sementara walaupun sebenamya 

terdapat fakta yang mcndukung temuan hasil pemeriksaan. 

Rekomendasi yang disajikan pada laporan hasil pemeriksaan harus 

disertai dengan pendapat pemeriksa intem dan pendapat kepala bagian 

penjualan. Rekomendasi harus disampaikan secara jelas , komprehensif, 

spesifik, mudali dilaksanakan dan disertai dengan alasan- alasan yang 

cukup. 



B A B V 

S I M P U L A N D A N S A R A N 

A . Simpulan 

1. Unit Pemeriksa intern pada CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

masih belum memadai, karena tidak adanya independensi unit 

pemeriksa intem, dan CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

melakukan pemeriksaan intem secara tidak teratur. 

2. Pemeriksaan intem terhadap efektivitas sistem penjualan kredit 

belum berjalan dengan baik karena Unit pemeriksa intem CV. 

Dhea Ananda Medika Palembang tidak mengkomunikasikan 

temuan hasil pemeriksaan dengan bagian penjualan yang diperiksa, 

spelaksanaan pemeriksaan. Laporan hasil pemeriksaan yang 

disampaikan unit pemeriksa intem kepada pihak manajemen CV. 

Dhea Ananda Medika Palembang tidak tepat waktu, disebabkan 

karena jadwal pemeriksaan dan anggaran biaya pemeriksaan yang 

terbatas, sedangkan ruang lingkup pemeriksaan lebih luas dari yang 

direncanakan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelummnya, maka 

penulis memberikan saran - saran sebagai berikut: 

1. Pihak manajemen CV. Dhea Ananda Medika Palembang diharapkan 

membentuk organisasi pemeriksaan intern yang terpisah dari Bagian 
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Keuangan. Hal ini dimaksudkan agar independensi pemeriksa intem 

dapat terjaga dengan baik dan memadai. Unit pemeriksa inlern 

diharapkan memil iki intemai audit manual sebagai standar 

pemeriksaan, agar temuan pemeriksaan sesuai dengan kriteria 

pemeriksaan intem yang ada. 

2. Unit pemeriksa intern diharapkan mengkaji ulang sistem pengendalian 

intern penjualan kredit, karena terdapat beberapa kelemahan yang 

apabila dibiarkan dapat merugikan perusahaan, dan unit pemeriksa 

intem diharapkan menyusun laporan hasil pemeriksaan secara tengkap 

sesuai dengan kriteria pemeriksaan intern yang ada dan disampaikan 

kepada pihak manajemen secara tepat waktu. 
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dikantor CV. Dhea Ananda Medika Palembang pada bulan Januari s/d Februari 2010. 

t 

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Dikeluarkan di : Palembang 
Pada Tanggal : 19 Februari 2010 

CV. Dhea Ananda Medika Palembang 

Rommel Nasution 
Direktur 
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B I O D A T A P E I S U U S 

Nama 

N i m 

Temapat/Tanggal Lahir 

Jenis Kelamin 

Alamat 

Nomor Telepon 

Nomor Ponsel 

Nama Orang Tua 

Ayah 

Ibu 

Pekerjaan Orang Tua 

Ayah 

Ibu 

Devi Fitriani 

22.2008.292. P 

Palembang/ 16 Februari 1988 

Perempuan 

Jl. Demang Lebar Daun No. 30 Rt. 19 

Palembang. 

0711-419331 

0813-67684895 

Dartasi, St 

Siti Nurlela, S.Ap 

PNS 

PNS 

Palembang, Februari 2010 

Penulis 

( Devi Fitriani) 


